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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional ter-
hadap keterampilan gerak fundamental siswa sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan the one group pretest-posttest design. Popu-
lasi penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar kelas 3 dengan sampel sebanyak 84 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Perlakuan dilakukan 
selama 8 minggu dengan 2 jam setiap pertemuannnya. Permainan tradisional yang 
digunakan yaitu Galasin, Gatrik, Bebentengan, Kasti, Permainan Penggaris. Instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Test of Gross Motor Development 
(TGMD) second edition. Analisis dan pengolahan data menggunakan SPPS 21 dengan 
paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 
dari permainan tradisional terhadap keterampilan gerak fundamental siswa sekolah 
dasar. Permainan tradisional dapat dijadikan salah satu jalan dalam mengembangkan 
gerak fundamental. 

 

Abstract 

This study was aimed at recognizing the effect of traditional games on the ele-
mentary students’ fundamental movement skills. This study employed the ex-
perimental method with one-group pretest-posttest design. The population of 
this study were the 3rd grade students consisting of 84 students as the sample. 
In determining the research sample, the researcher administered the total sam-
pling technique. To discover the effect, the sample received treatments before 
the post-test. The treatments were conducted for 8 weeks with 2 hours per 
meeting. The traditional games included in this study were Galasin, Gatrik, 
Bebentengan, Kasti, and Penggaris Games. This study used the second edition 
of Test of Gross Motor Development (TGMD-2) as its instrument. The data 
were then analyzed and processed by using paired sample t-test with SPSS 21. 
This study revealed that the traditional games had significant effect on the stu-
dents’ fundamental movement skills. The traditional games could be used as a 
mean of enhancing fundamental movement.  
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PENDAHULUAN 

Keterampilan gerak dasar penting dimiliki anak. 

Keterampilan gerak fundamental akan berguna untuk 

melakukan berbagai aktivitas fisik pada masa yang 

akan datang (Iivonen et al. 2013). Untuk dapat 

melakukan aktivitas fisik dengan baik dan menuju ke 

cabangan olahraga anak anak perlu menguasai ket-

erampilan gerak fundamental. Keterampilan gerak fun-

damental pada anak-anak sangat penting bagi perkem-

bangan fisik dan sosial yang sehat serta dalam ke-

hidupan sehari-hari (Burns, Fu, Fang, Hannon, & Brus-

seau, 2017). Namun demikian keterampilan gerak fun-

damental tidak dapat dimiliki begitu saja. Perlu adanya 

program aktivitas fisik yang dapat mengembangkan 

keterampilan gerak fundamental.  

Keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik 

dapat berakibat pada kurangnya partisipasi terhadap 

olahraga. Prevalensi obesitas (persentil >95) pada anak 

rentang usia 5-15 tahun sebesar 8,3% (Sartika, 2011). 

Faktor risiko yang paling berhubungan dengan obesitas 

pada anak usia 5-15 tahun adalah tingkat pendidikan 

anak setelah dikontrol oleh variabel jenis kelamin, ri-

wayat obesitas ayah, kebiasaan olahraga,. merokok ser-

ta asupan protein. Selain itu remaja berusia antara 12 

dan 13 tahun memasuki tahun pertama pendidikan fisik 

pasca-sekolah dasar mereka tidak menunjukkan kema-

hiran disembilan keterampilan gerak fundamental. 

Temuan ini menunjukkan bahwa remaja mungkin tidak 

memiliki waktu dalam menguasai keterampilan gerak 

fundamental (O’ Brien, Belton, & Issartel, 2016a). Hal 

ini mengakibatkan kurangnya partisipasi dalam aktivi-

tas olahraga dikemudian hari. Hasil dari studi lainnya 

menunjukkan bahwa status berat badan memiliki ko-

relasi terhadap keterampilan gerak fundamental pada 

masa remaja. (O’ Brien, Belton, & Issartel, 2016b). 

Anak-anak memiliki potensi pengembangan untuk 

menguasai sebagian besar keterampilan gerakan funda-

mental pada usia 6 tahun. Studi aktivitas Fisik dan gizi 

menyarankan anak-anak seharusnya telah menguasai 

keterampilan gerak fundamental pada usia 9-10 tahun 

sebelum masuk ke tahap selanjutanya (Hardy, King, 

Espinel, Cosgrove, & Bauman, 2010). Kontribusi posi-

tif yang diberikan dari keterampilan gerak fundamental 

akan  mendukung kompetensi keterampilan sosial, kog-

nitif dan afektif (Tsangaridou, 2012). Dengan memiliki 

keterampilan gerak fundamental baik maka seseorang 

dapat melakukan berbagai cabang olahraga dengan baik 

sehingga partisipasi anak akan meningkat dan mencip-

takan gaya hidup aktif. Selain itu prestasi olahraga 

dapat diraih jika para atlet memiliki landasan ket-

erampilan gerak fundamental yang baik.  

Untuk menunjang pengembangan keterampilan 

gerak fundamental perlu adanya program aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik yang dapat dilakukan salah satunya me-

lalui permainan tradisional. Permainan tradisional 

merupakan bagian dari tatanan kehidupan masyarakat 

di Indonesia. Permainan tradisional pada dasarnya ada-

lah kegiatan bersifat menghibur yang menggunakan alat 

sederhana atau tanpa alat. Permainan tradisional 

umumnya dimainkan anak-anak pada waktu senggang 

dilingkungan sekitarnya. Permainan tradisional menjadi 

salah satu aktivitas yang menyenangkan bagi anak-

anak. Dalam setaiap permainannya anak-anak akan di-

tuntut untuk selalu bergerak. Keunggulan inilah yang 

dimiliki permainan tradiosional, selain menyenangkan 

anak-anak menjadi aktif bergerak.  

Bermain memberikan berbagai keuntungan bagi 

anak-anak. Bermain mempengaruhi perkembangan 

anak secara keseluruhan. Berpikir dikembangkan dalam 

permainan, dari yang konkret ke abstrak, dan menuntun 

seorang anak ke penalaran logis. Bermain 

mempengaruhi komunikasi anak dengan orang lain dan 

memotivasi imajinasi dan kreativitas anak. Dalam se-

buah permainan, seorang anak mengembangkan ke-

mampuan tubuh karena kebutuhannya akan gerakan 

terpenuhi. Bermain adalah kegiatan yang sulit tetapi 

juga menyenangkan. Penting bagi seorang anak yang 

menghabiskan waktu paling banyak dalam bermain 

(Kovacevic & Opic, 2014).  

Studi menunjukkan bahwa program aktivitas fisik 

setelah sekolah melalui permainan yang terorganisasi 

rendah dapat mendukung peningkatan moderat dalam 

kemampuan keterampilan gerak fundamental pada anak

-anak. Pelatihan yang lebih baik dari para pemimpin 

program setelah sekolah tentang cara mengajar ket-

erampilan gerak fundamental mungkin diperlukan un-

tuk membantu anak-anak memperoleh kecakapan yang 

cukup dalam keterampilan gerak fundamental 

(Burrows, Keats, & Kolen, 2014). Penelitian lain me-

nyebutkan bahwa keterampilan gerak fundamental me-

memiliki kontribusi positif terhadap kemampuan anak 

dalam bermain permainan invasi sederhana pada anak 

usia sekolah dasar (Wibowo, R., Nugraha, E., & Sulto-

ni, K., 2018). Selain itu program fisik yang berfokus 
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pada satu pelajaran pendidikan jasmani selama enam 

minggu memiliki manfaat positif pada keterampilan 

gerak fundamental (Bryant, Duncan, Birch, & James, 

2016). Selain itu terdapat korelasi rendah hingga sedang 

antara aktivitas fisik sedang dan berat dengan ket-

erampilan motorik lokomotor diantara total sampel, 

serta antara aktivitas fisik yang kuat dan keterampilan 

kontrol objek dalam sampel anak laki-laki. Keterampi-

lan motorik mendasar merupakan faktor penting untuk 

partisipasi anak-anak dalam kegiatan fisik terorganisir 

dan waktu luang. Ada komitmen untuk mengem-

bangkan keterampilan motorik mendasar pada anak-

anak, terutama keterampilan motorik objek kontrol pa-

da anak perempuan (Balaban, 2018).  

Program aktivitas fisik dapat dapat dibuat dalam 

berbagai lingkungan baik di sekolah maupun di ling-

kungan masyarakat. Lingkungan fisik dan sosial yang 

dibuat oleh prasekolah dapat memiliki dampak besar 

pada perkembangan fisik anak-anak. Para penulis 

percaya bahwa pengaturan pengasuhan anak dapat 

memberikan lingkungan yang ideal untuk menekankan 

perkembangan pola gerakan yang akan digunakan 

sepanjang hidup (AL, 2017). 

Bermain adalah belajar. Beberapa karakteristik 

utama bermain  adalah hiburan dan bersenang-senang 

(Golinkoff, Hirsh-Pasek, & Singer, 2006). Oleh karena 

itu, permainan adalah alat yang sangat penting untuk 

memungkinkan pembelajaran dengan cara yang 

'menarik' atau baru. Selain menjadi konteks dimana se-

bagian besar pembelajaran yang berhubungan dengan 

kehidupan anak-anak dapat terjadi, permainan juga me-

nyediakan anak-anak dengan konteks untuk belajar ten-

tang budaya mereka sendiri. Dengan kata lain, per-

mainan dapat menjadi alat yang efektif dan penting un-

tuk pembelajaran budaya anak-anak. Halk ini karena 

sebagian besar interaksi satu sama lain dipengaruhi oleh 

konteks budaya tempat mereka tinggal (Neuliep, 2011).  

Penelitian ini akan mencoba menerapkan per-

mainan tradisional sebagai upaya dalam mengem-

bangkan keterampilan gerak fundamental. Bermain per-

mainan tradisional menjaga kesehatan fisik, meningkat-

kan kondisi spiritual dan mental, dan melembagakan 

nilai-nilai budaya. Permainan dianggap alat yang ber-

harga untuk membentuk identitas nasional dan agama 

individu dan untuk mengatur nilai dan keyakinannya 

(Dehkordi, 2017). Namun demikian masih kurangnya 

studi yang menunjukan seberapa besar permainan tradi-

sional dalam mengembangkan keterampilan gerak fun-

damental. Oleh karena itu, dipandang perlu melakukan 

penelitian permainan tradisional yang berkaitan dengan 

keterampilan gerak fundamental. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan the one group pretest-posttest desain (Fraenkel, 

Wallen, & Hyun, 2012). Populasi penelitian ini adalah 

siswa Sekolah Dasar kelas 3, dengan sampel sebanyak 

84 orang (siswa laki-laki 51 orang dan siswa perempu-

an 33 orang rata-rata usia ± 9,15 tahun). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Per-

lakuan dilakukan sebanyak 8 minggu dengan 2 jam se-

tiap pertemuan dengan empat permainan yaitu Ga-

laasin, Gatrik, Bentengan, Kasti, dan Permainan Peng-

garis.  Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Test Gross Motor Development (TGMD-2) sec-

ond edition (Ulrick, 2000) dengan tingkat  signifikansi 

validitas 2,36 > t Tabel 1,66 dan tingkat reliabilitas 

sebesar 0,876. Enam jenis tes lokomotor yaitu run, gal-

lop, hop, leap, horizontal jump dan slide. Dan enam 

jenis tes object skill yaitu striking a stationary ball, sta-

tionary dribble, catch, kick, overhand throw, dan un-

derhand roll. Analisis dan pengolahan data 

menggunakan SPPS 21 dengan paired sample t-test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari permainan tradisional 

terhadap keterampilan gerak fundamental siswa sekolah 

dasar. Hal ini dapat terjadi karena karakteristik pada 

lima permainan tradisional yang diterapkan kepada 
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Mean 

Std. 
Dev 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper t df 
Sig (2-
tailed) 

FM 

Pre 

Post 

-6.85 9.47 -12.32 -1.38 -2.7 13 .004 

Tabel 1. Hasil Penelitian 



101 

siswa mampu mengembangkan keterampilan gerak fun-

damental. 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa signif-

ikansi dari permainan tradisional terhadap keterampilan 

gerak dasar sebesar 0,04<0,05. Ini menunjukan bahwa 

permainan tradisional memberikan pengaruh yang sig-

nifikan terhadap keterampilan gerak fundamental. Hal 

ini terjadi karena permainan tradisional dalam setap 

praktikanya mempraktikan baik berjalan, berlari, me-

lompat, loncat, memukul bola, menangkap bola dan 

slide. Melalui aktivitas-aktivitas ini secara langsung 

mengembangkan keterampilan gerak fundamental.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

terkait program aktivitas permainan invasi sederhana 

yang berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

gerak fundamental (Fadilah, M., & Wibowo, R., 2018). 

Selain itu masa anak-anak merupakan masa bermain, 

dimana anak senang bergerak dan berpengaruh terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan (Oktaria, 2017). 

Perkembangan gerak akan berkembang jika didukung 

dengan aktivitas fisik yang berkeseinambungan salah 

satunya melalui permainan tradisional. 

Melakukan Permainan tradisional membutuhkan 

ketangkasan dan gerakan tubuh seperti mengayunkan 

lengan dan melompat. Ini mendorong anak-anak untuk 

berolahraga dan meningkatkan koordinasi mata-tangan 

mereka (O’ Brien et al., 2016b). Peningkatan ini akan 

memudahkan siswa dalam melakukan aktivitas yang 

berkenaan dengan gerakan manipulatif. 

Kemudian permainan tradisional disusun 

sedemikian rupa untuk secara langsung mempengaruhi 

perkembangan psikomotor, kognitif dan emosional 

seorang anak. Mereka dapat mempengaruhi pening-

katan fitur pemain tertentu dan secara positif 

mempengaruhi perkembangan mereka secara kese-

luruhan. Setiap permainan yang dipilih terutama me-

mengaruhi segmen tertentu dari perkembangan anak, 

tetapi juga pengembangan secara keseluruhan. Per-

mainan yang dinyatakan mempengaruhi pertumbuhan 

kognitif ketika para pemain diharuskan untuk berpikir 

dan menemukan solusi dengan menggunakan proses 

berpikir, dan realisasi ini dilengkapi oleh aktivitas fisik 

para peserta. Pengaruh permainan tersebut pada 

perkembangan emosional dan sosial adalah penting ka-

rena mereka diimplementasikan dalam kelompok anak-

anak (Kovacevic & Opic, 2014). Permainan tradisional 

secara integral mempengaruhi komptensi anak baik 

fisik, sosial maupun emosi dari anak-anak. Tentunya 

dalam penelitian ini secara signifikan mampu mening-

katkan keterampilan gerak fundamental. 

Permainan tradisional memberikan peluang kepa-

da anak untuk mengembangkan keterampilan fisiknya. 

Peluang untuk meningkatkan koordinasi tubuh secara 

keseluruhan, kesadaran tubuh, dan keterampilan stabili-

tas pada anak laki-laki, dan keterampilan kontrol objek 

pada anak perempuan dengan dukungan yang ditarget-

kan dalam keterampilan tertentu (Pienaar, van Reenen, 

& Weber, 2016). Bermain permainan tradisional mem-

berikan manfaat kepada anak baik dari aspek fisik, 

psikologis maupun sosial. Motor play adalah aktivitas 

fisik, seperti berlari, melompat, berayun dan memanjat. 

Kegiatan ini membantu mengembangkan jantung dan 

paru-paru yang kuat, dan otot yang kuat dan lentur. 

Mereka mendorong anak-anak agar bugar dan sehat.  

 

KESIMPULAN 

Permainan tradisonal secara langsung dapat 

mengembangkan keterampilan gerak fundamental. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari permainan tradisional 

terhadap keterampilan gerak fundamental siswa sekolah 

dasar. Permainan tradisional dapat dijadikan sebagai 

salah satu cara dalam mengembangkan keterampilan 

gerak fundamental terutama bagi siswa sekolah dasar. 

Selain itu, pembelajaran melalui permainan tradisional 

dapat dijadikan cara dalam melestarikan budaya bang-

sa. Penelitian selanjutnya diharapakn dapat meneliti 

aspek lain dari permainan tradisional tidak hanya ranah 

psikomotor, melainkan juga pada ranah afektif dan kog-

nitif. 
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